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Ulkus mungkin terjadi pada seluruh bagian saluran pencernaan, tapi ulkus 

yang sering terjadi adalah ulkus pada gaster dan duodenum. Secara umum pasien 

ulkus gaster biasanya mengeluh dyspepsia (kumpulan gejala berupa mual, muntah, 

kembung, nyeri ulu hati, sendawa, rasa penuh di ulu hati, rasa terbakar, dan cepat 

merasa kenyang). WHO merekomendasi penggunaan obat tradisional termasuk herbal 

dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat. Kencur merupakan salah satu herbal yang 

sering digunakan dalam terapi radang lambung (antiinflamasi).  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kencur (Kaempferia 

Galanga L.) terhadap proses pencegahan ulkus gaster dengan mengamati kedalaman 

erosi mukosa gaster mencit. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorik dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang bersifat komparatif. Hewan 

coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit Swiss Webster jantan yang 

dibagi menjadi 6 kelompok (n=5). Kelompok I, II, III diberi ekstrak rimpang kencur 

(ERK) dengan dosis 0,52; 1,04; dan 1,3 mg/kgBB mencit. Kelompok IV diberi 

suspensi CMC 1%, kelompok V diberi asetosal pada hari ke tujuh, dan kelompok VI 

diberi omeprazole. Data yang diamati adalah kedalaman erosi mukosa gaster yang 

dinilai berdasarkan sistem skoring. Analisis data menggunakan Kruskal Wallis dan 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.  

Hasil menunjukan perbedaan yang sangat signifikan pada kelompok I, II, III 

bila dibandingkan dengan kelompok IV. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan 

pada perbandingan kelompok I, III dan kelompok V. Perbandingan antara kelompok 

II dan kelompok V menunjukan perbedaan yang signifikan. Didapatkan perbandingan 

antara kelompok I, II, III dan kelompok VI menunjukkan hasil yang tidak signifikan.  

Kesimpulan ekstrak rimpang kencur dapat mencegah erosi mukosa gaster 

mencit (ulkus gaster) akibat pemberian asetosal 
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ABSTRACT 
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Ulcers may occur in the entire gastrointestinal tract, mostly in gastric and 

duodenal. In general, patients usually complain of gastric ulcer dyspepsia (collection 

of symptoms such as nausea, vomiting, bloating, heartburn, belching, feeling of 

fullness in the gut, burning, and quickly feel full). WHO recommends the use of 

traditional medicines, including herbal in the maintenance of public health. Kencur is 

one herb that is often used in the treatment of gastric inflammation. 

This research is to determine the effects of Kencur’s rhizome extract in 

preventing gastric ulcer by observing the depth of gastric mucosal erosion mice.  

The research method used is experimental laboratory with complete 

randomized design, which is comparative. Experimental animals used were Swiss 

Webster male mice, divided into 6 groups (n = 5). Group I,II, and III were given 

kencur’s rhizome extract with dose 0,52; 1,04; and 1,3 mg/kg of mice. Group IV was 

given CMC 1 %, group V was given asetosal, and group VI was given omeprazole. 

The data observed are the depth of gastric mucosa erosion, evaluated by a scoring 

system. The data is analyzed by using the Kruskal Wallis followed by Mann-Whitney 

test.  

The result shows a very significant differences between groups I, II, III 

compared to group IV. There is very significant differences between groups I, III and 

group V. The comparison between group II and group V shows a significant result, 

while the comparison between group I, II, III and group VI shows no significant 

result.  

 Conclusion is kencur’s rhizome extract prevent gastric mucosa erosion of 

mice (gastric ulcer) that is induced by asetosal  
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